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A. Latar Belakang

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bentuk pendidikan yang
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar
melalui keterlibatan langsung dalam tugas di lapangan dengan perusahaan, baik
dari sektor pemerintah maupun swasta di sekitar mereka, guna memperoleh
keterampilan dalam pelayanan, manajemen, dan administrasi. Praktik Kerja
Lapangan (PKL) akan meningkatkan keterampilan untuk mengamati,
menganalisis, dan mengevaluasi hubungan antara teori dan realitas yang ada di
lapangan, yang pada akhirnya akan memperbaiki kualitas manajerial mahasiswa
dalam mengidentifikasi masalah dan isu, baik melalui penerapan teori maupun
dalam konteks yang nyata. Berdasarkan Undang-Undang No 43 tahun 20109,
kesehatan diartikan sebagai kondisi yang baik secara fisik, mental, spiritual, dan
sosial yang memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan yang produktif
baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. Pelayanan kesehatan adalah suatu
tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah,
pemerintah daerah dan/atau masyarakat.

Salah satu fasilitas kesehatan yang dapat diakses dengan mudah oleh
masyarakat demi kepentingan kesehatan adalah Puskesmas. Menurut Peraturan
Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2019, Puskesmas, atau Pusat Kesehatan
Masyarakat, adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang berfokus pada upaya
kesehatan masyarakat serta pelayanan kesehatan perorangan di tingkat pertama.
Puskesmas menekankan upaya promotif dan preventif dalam wilayah kerjanya.
Puskesmas, sebagai salah satu fasilitas kesehatan yang memiliki fungsi krusial
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, perlu melaksanakan perannya dalam
memberikan layanan farmasi secara efektif yang berfokus langsung pada
penggunaan obat oleh pasien. Salah satu contohnya adalah Puskesmas

Mojopurno, yang terletak di Kecamatan Wungu, Kabupaten Madiun.



Di sekitarnya, juga terdapat beberapa puskesmas pembantu dan polindes
yang mendukung pelayanan kesehatan di daerah tersebut.

Puskesmas Mojopurno merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang
berada di Desa Mojopurno, Kecamatan Wungu, Kabupaten Madiun. Fasilitas ini
memiliki berbagai layanan, seperti pemeriksaan kesehatan umum, layanan darurat,
perawatan kesehatan gigi dan mulut, program kesehatan ibu dan anak, kontrol
kelahiran, imunisasi, manajemen penyakit menular, layanan gizi, promosi
kesehatan, kesehatan lingkungan, layanan laboratorium, farmasi, serta fisioterapi.
Selama mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Puskesmas Mojopurno,
banyak pengalaman yang diperoleh, termasuk pelajaran tentang cara memberikan
pelayanan kepada pasien dengan baik, penuh keramahan, kesabaran, dan sopan
santun.

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan oleh
Universitas Katolik Widya Mandala Madiun ini berkaitan erat dengan aktivitas
harian yang akan dijalankan oleh Tenaga Vokasi Kefarmasian, mewujudkan
program pendidikan berdasarkan kurikulum jurusan Farmasi, bertujuan agar
setiap mahasiswa sebagai calon Ahli Madya Farmasi bisa meningkatkan
pengetahuan dan memahami lebih dalam mengenai kegiatan di bidang
kefarmasian serta aspek lain yang berkaitan dengan layanan kesehatan, terutama
dalam sektor farmasi di Puskesmas. Ini meliputi pengelolaan yang dimulai dari
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, persiapan, peracikan, layanan langsung
kepada pasien, hingga pengawasan semua perbekalan kesehatan yang beredar dan
digunakan di Puskesmas. Diharapkan para Tenaga Vokasi Kefarmasian dapat
mengerti dan melaksanakan tugas kefarmasian sesuai dengan apa yang telah
dipelajari selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Puskesmas Mojopurno dengan
baik dan benar.

B. Tujuan Praktek Kerja Lapangan
Tujuan dari PKL di puskesmas adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan pemahaman bagi calon Tenaga Teknis Kefarmasian
mengenai peran serta tanggung jawab dalam layanan kefarmasian yang

terdapat di puskesmas.



2. Membantu calon Tenaga Vokasi Farmasi agar memiliki wawasan Kkarir
dalam bidang puskesmas.

3. Memfasilitasi calon Tenaga Vokasi Farmasi untuk beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang sebenarnya.

4. Menyediakan pandangan nyata bagi calon Tenaga Teknis Kefarmasian
tentang tantangan pekerjaan di puskesmas.

5. Mempersiapkan calon Tenaga Vokasi Farmasi dengan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang memadai tentang kefarmasian di
puskesmas.

6. Memberikan kesempatan kepada calon Tenaga Vokasi Farmasi untuk

menjelajahi aspek-aspek yang terkait dengan kefarmasian di puskesmas.

C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan
1. Bagi Mahasiswa
a. Dapat memperluas pengetahuan akademis mahasiswa serta pemahaman
mengenai lingkungan kerja.
b. Mahasiswa menyadari standar pekerjaan di bidang kefarmasian di
Puskesmas.
c. Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama
perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata.
2. Bagi Program Studi
a. Dapat berfungsi sebagai indikator pencapaian kinerja program studi,
terutama dalam menilai hasil pembelajaran dari lembaga yang
bersangkutan.
b. Dapat membangun kerjasama dengan lembaga tempat mahasiswa
melakukan PKL.
3. Bagi Puskesmas Tempat PKL
a. Dapat memberikan masukan bagi lembaga dalam menentukan kebijakan
di masa depan berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan

oleh mahasiswa selama PKL.

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaan PKL
1. Waktu Pelaksanaan PKL



Kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 3
Februari 2025 sampai dengan 28 Februari 2025. Pada hari Sabtu dan
Minggu libur. Dalam satu hari hanya dilakukan satu shift dengan jam kerja
5 jam yakni mulai pukul: 08.00 — 13.00 WIB.

. Tempat Pelaksanaan PKL

Pelaksanaan praktik kerja lapangan di Puskesmas ini diadakan di UPT
Puskesmas Mojopurno, yang terletak di JI. Raya Dungus No.6, Kec.Wungu,
Kab. Madiun. Kami melakukan praktik tidak hanya di Puskesmas induk
tetapi juga di bagi ke Ponkesdes Mojorayung, Ponkesdes Nglambangan,
Polindes Sobrah, Polindes Bantengan, Pustu Nglanduk, dan Pustu

Tempursari.



